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ABSTRAK 

Latar Belakang: Alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) merupakan alat kecil terdiri dari bahan 

plastik yang lentur, yang dimasukkan kedalam rongga rahim. Jumlah penggunaan kontrasepsi AKDR di 

RSUD DR. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin mengalami peningkatan mulai dari tahun 2021 

sebanyak 53 orang dan tahun 2022 sebanyak 135 orang. Tujuan: Menganalisis hubungan pengetahuan 

ibu nifas dengan penggunaan kontrasepsi AKDR post plasenta di RSUD DR. H. Moch. Ansari Saleh 

Banjarmasin Metode: Jenis penelitian kuantitatif dan pendekatan cross sectional. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan pengetahuan ibu  nifas dengan penggunaan AKDR  dari 35 responden 

didapatkan sebagian besar ibu nifas yang memiliki pengetahuan kurang tentang AKDR sebanyak 14 

orang (40,4%) dan ibu nifas yang tidak menggunakan AKDR sebanyak 19 orang (53,4%). Analisa uji 

bivariat menunjukkan nilai p= 0,001. Simpulan: Ada hubungan antara pengetahuan ibu nifas dengan 

penggunaan kontrasepsi AKDR postplasenta di RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. 
 

Kata Kunci: AKDR; Ibu Nifas; Pengetahuan 

 
ABSTRACT 

Background: An intrauterine contraceptive device (IUD) is a small device consisting of flexible 

plastic material, which is inserted into the uterine cavity. Number of IUD contraceptive use in RSUD 

DR. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin has experienced an increase starting from 2021 as many as 53 

people and in 2022 as many as 135 people. Objective: Analyzing the relationship between knowledge of 

postpartum mothers and the use of post-placental IUD contraception in RSUD DR. H. moch. Ansari 

Saleh Banjarmasin Methods: Type of quantitative reseacrh and cross sectional approach Results: The 

results of the research conducted on 35 respondents obtained the majority of respondents who had low 

knowledge about the IUD, namely 14 people (40.4%) Conclusion: From the results of this study, it is 

hoped that the local health workers can play an active role in providing information about IUD 

contraception to these postpartum women. 
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PENDAHULUAN

Pelayanan keluarga berencana merupakan 

salah satu strategi untuk mendukung percepatan 

penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dengan 

mengatur waktu, jarak, jumlah kehamilan, 

sehingga dapat mencegah atau memperkecil 

kemungkinan ibu hamil mengalami komplikasi 

yang membahayakan jiwa atau janin. Keluarga 

berencana adalah upaya mewujudkan keluarga 

berkualitas melalui promosi, perlindungan dan 

bantuan dalam hak-hak reproduksi untuk 

membentuk keluarga dengan usia kawin ideal, 

mengatur jumlah, jarak kehamilan, membina 

ketahanan serta kesejahteraan anak (Cahyani, 

2018).  

Kontrasepsi yang digunakan di Indonesia 

ada dua yaitu kontrasepsi hormonal dan 

kontrasepsi non hormonal. Kontrasepsi hormonal 

mengandung hormon estrogen dan progesteron , 

dimana hormon tersebut memberikan umpan 

balik ke kelenjar hipofisis melalui hipotalamus 

sehingga dapat terjadi hambatan folikel dan 

proses ovulasi sehingga mencegah implantasi. 

Kontrasepsi hormonal diantaranya Implant atau 

susuk, suntik KB, dan pil KB, sedangkan , contoh 

kontrasepsi non hormonal diantaranya senggama 

terputus, metode kalender, metode amenore 

laktasi, kondom, diafragma, AKDR atau alat 

kontrasepsi dalam Rahim, perawatan bedah 

wanita (MOW) dan vasektomi atau bedah medis 

pria (MOP) (Nursalam, 2018).  

Menurut BKKBN tahun 2020, penggunaan 

alat kontrasepsi non hormonal yaitu yang 

menggunakan kondom 228.947 jiwa (0,1%), 

IUD/AKDR 1.814.158 Jiwa (8,51%), MOP 

117.606 Jiwa (0,55%), MOW 556.447 Jiwa 

(2,61%). Pada tahun 2021 yang menggunakan 

kontrasepsi kondom 680 (1,59%), IUD 715 

(2,93%) dan MOW 460 (1,59). Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik Kalimantan Selatan 

penggunaan alat kontrasepsi non hormonal di 

Banjarmasin pada tahun 2021 sebanyak 6.918 

Jiwa. Penggunaan alat kontrasepsi IUD 3.583 

Jiwa, Kondom 1.403 Jiwa dan MOW 853 Jiwa.  

Masalah program keluarga berencana kota 

Banjarmasin salah satunya adalah masih 

rendahnya peserta KB yang menggunakan 

metode kontrasepsi jangka Panjang (AKDR, 

MOW, MOP dan implant). 

 

 

 

 

RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh 

Banjamasin adalah Rumah Sakit tipe B dan 

menjadi salah satu rujukan di Banjarmasin 

sehingga pasien yang berkaitan dengan ibu 

bersalin sebanyak 453 dan pemakaian IUD 

dengan persalinan SC sebanyak 22 (4,8 %), IUD 

dengan persalinan normal 38 (15,3%). 

Sedangkan pada tahun 2022 didapatkan hasil ibu 

bersalin sebanyak 135 dan pemakaian IUD 

dengan persalinan SC sebanyak 98 (39,5%) dan 

IUD dengan persalinan normal 37 (14,9%). 

Berdasarkan data di atas maka peneliti 

mengambil penelitian inidikarenakan 

meningkatnya penggunaan IUD Post Plasenta di 

RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh di setiap 

tahunnya. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Pengetahuan Ibu Nifas 

Dengan Penggunaan Kontrasepsi AKDR Post 

Plasenta di RSUD DR. H. Moch. Ansari Saleh 

Banjarmasin”.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif berjenis survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan dengan menyebarkan 

angket/kuesioner dalam proses survey atau 

pengumpulan datanya dengan tujuan 

menganalisa fenomena tertentu dan penelitian 

dilakukan dalam suatu waktu yang serentak tanpa 

melakukan follow up di lain waktu (Indryani et 

al., 2022). 

Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang diteliti tersebut (Nuha, 

2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu nifas yang ada di wilayah kerja RSUD 

DR. H. MOCH. Ansari Saleh Banjarmasin pada 

tahun 2022 di dapatkan data sebanyak 349 orang 

yang menggunakan AKDR. 

Sasaran penelitian ini yaitu ibu nifas yang 

berada di ruang nifas RSUD DR. H. Moch. 

Ansari Saleh Banjarmasin Eksklusif. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini merupakan data primer atau data yang 

langsung bersumber dari responden (Syamsuni & 

Rantisari, 2021) dan sumber data berasal dari 

hasil jawaban responden pada instrumen 

penelitian yang telah disediakan. 
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Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner atau daftar 

pertanyaan/pernyataan yang disiapkan peneliti 

untuk disampaikan untuk dijawab oleh responden 

dan dinilai oleh peneliti (Chalimi, 2021). 

Kuesioner dalam penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui pengetahuan ibu nifas dengan 

penggunaan kontrasepsi AKDR postplasenta 

 
HASIL 

Data pengguna kontrasepsi AKDR dalam 

penelitian ini disajikan dalam data berbentuk 

kategorik dengan skala ordinal yang dapat dilihat 

pada tabel distribusi frekuensi berikut: 

 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden 

berdasarkan Penggunaan AKDR 

 

Penggunaan 

AKDR 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Ya 16 45,7 

Tidak 19 54,3 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Dari tabel 4.1 ditemukan bahwa responden 

yang tidak menggunakan AKDR sejumlah 19 

orang (54,3%). Sedangkan responden yang 

menggunakan AKDR hanya sebanyak 16 orang 

(45,7%).  

Pengetahuan ibu dengan penggunaan 

kontrasepsi AKDR dinilai dari hasil jawaban 

responden pada kuesioner dan hasil analisa 

univariat disajikan dalam bentuk data kategorik 

dengan skala ordinal yang dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi berikut: 

 

Tabel 4.2 Pengetahuan ibu nifas dengan 

penggunaan kontrasepsi AKDR 

postplasenta 

 

Kategori 
Jumlah 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kurang 14 40,4 

Cukup 11 31,4 

Baik 10 28,6 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

Tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang kurang 

dengan penggunaan kontrasepsi AKDR yaitu 

sebanyak 14 dari 35 orang (40,4%). 

Peneliti menggunakan analisis bivariat 

yang digunakan untuk menunjukkan hubungan 

antara kedua variabel yaitu variabel pengetahuan 

ibu dengan variabel penggunaan alat kontrasepsi 

AKDR. Peneliti menggunakan uji chi square 

untuk mengambil keputusan ada tidaknya 

hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai 

signifikansi pada uji chi square. Apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak yang artinya tidak ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan penggunaan alat 

kontrasepsi AKDR. Apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya ada hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan penggunaan alat kontrasepsi AKDR. 

Hasil uji bivariat dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 

 

Tabel 4.2 Hubungan Pengetahuan 

dengan Penggunaan AKDR  (n = 35 

Responden) 

 

Pengetahuan 

Penggunaan AKDR 
Total 

Ya Tidak 

F % F % F % 

Baik 9 90 1 10 10 100 

Cukup 5 45,5 6 54,5 11 100 

Kurang 2 14,3 12 85,7 14 100 

Total 16 45,7 19 54,3 35 100 

p-value = 0,001  

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan bahwa 

pada responden yang memiliki pengetahuan baik, 

9 dari 10 orang (90%) diantaranya menggunakan 

alat kontrasepsi AKDR. Pada responden yang 

memiliki pengetahuan cukup, diketahui bahwa 6 

dari 11 orang (54,5%) diantaranya tidak 

menggunakan alat kontrasepsi AKDR. Pada 

responden yang memiliki pengetahuan kurang, 

diketahui bahwa 12 dari 14 orang (85,7%) 

diantaranya tidak menggunakan alat kontrasepsi 

AKDR. Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan uji chi square didapatkan p value 

sebesar 0,001 atau < 0,05. Maka, H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan penggunaan alat 

kontrasepsi AKDR Post Plasenta di RSUD Dr. H. 

Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan bahwa 

pada responden yang memiliki pengetahuan baik, 

9 dari 10 orang (90%) diantaranya menggunakan 

alat kontrasepsi AKDR. Pada responden yang 

memiliki pengetahuan cukup, diketahui bahwa 6 

dari 11 orang (54,5%) diantaranya tidak 

menggunakan alat kontrasepsi AKDR. Pada 

responden yang memiliki pengetahuan kurang, 

diketahui bahwa 12 dari 14 orang (85,7%) 

diantaranya tidak menggunakan alat kontrasepsi 

AKDR. Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan uji chi square didapatkan p value 

sebesar 0,001 atau < 0,05. Maka, H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan penggunaan alat 

kontrasepsi AKDR Post Plasenta di RSUD Dr. H. 

Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. 
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